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ABSTRACT:The agricultural sector serves as a macroeconomic backbone in inland agrarian territories, yet it 

faces structural debates concerning labor elasticity amid agricultural mechanization. This study empirically 

examines the transmission of agricultural sector output on economic growth and labor absorption in Southeast 

Aceh Regency throughout 2015–2025. Employing a causal quantitative design based on secondary time-series 

data from the Central Bureau of Statistics, estimations were carried out using Ordinary Least Squares (OLS) 

across two structural equations. All series fulfilled Gauss-Markov classical assumption requirements 

(Kolmogorov-Smirnov normality, multicollinearity-free VIF, Glejser homoskedasticity, and Durbin-Watson non-

autocorrelation). Model 1 results reveal that agricultural GRDP exerts a positive and significant impact on 

economic growth (t = 5.420; p = 0.001 < 0.05; F = 19.543; R² = 68.5%). Model 2 confirms that agricultural 

output positively and significantly drives labor absorption (t = 3.912; p = 0.004 < 0.05; F = 9.443; R² = 51.2%). 

These findings substantiate Economic Base Theory, positioning agricultural commodities as the region's leading 

export base. Nonetheless, a smaller labor elasticity coefficient (β = 0.412) relative to growth output (β = 0.645) 

signals decelerating rural employment elasticity induced by mechanization. Policy insights suggest an urgent 

structural shift toward labor-intensive downstream agro-processing to avert jobless growth at the regional level. 

 

Keywords: Agricultural GRDP; Economic Base Theory; Economic Growth; Labor Absorption; Southeast Aceh. 

ABSTRAK:Sektor pertanian memegang peranan krusial sebagai pilar stabilitas makroekonomi wilayah agraris 

pedalaman, namun dihadapkan pada perdebatan elastisitas penciptaan lapangan kerja di tengah modernisasi 

alsintan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris transmisi output sektor pertanian terhadap 

laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Aceh Tenggara kurun waktu 2015–2025. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas berbasis data sekunder deret waktu (time series) dari Badan Pusat 

Statistik, estimasi dilakukan melalui pemodelan Ordinary Least Squares (OLS) yang terbagi dalam dua persamaan 

struktural terpisah. Seluruh data deret waktu telah memenuhi pengujian asumsi klasik Gauss-Markov (normalitas 

Kolmogorov-Smirnov, bebas multikolinearitas, homoskedastisitas Glejser, dan uji autokorelasi Durbin-Watson). 

Hasil estimasi Model 1 membuktikan bahwa PDRB sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (t = 5,420; p = 0,001 < 0,05; F = 19,543; R² = 68,5%). Hasil estimasi Model 2 

mengonfirmasi bahwa sektor pertanian juga berdampak positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

(t = 3,912; p = 0,004 < 0,05; F = 9,443; R² = 51,2%). Temuan ini memvalidasi keabsahan Teori Basis Ekonomi 

(Economic Base Theory) bahwa komoditas pertanian bertindak sebagai sektor basis ekspor utama daerah. Namun 

demikian, koefisien respon ketenagakerjaan yang lebih rendah (β = 0,412) dibandingkan respon output (β = 0,645) 

mengindikasikan melandainya elastisitas penyerapan tenaga kerja perdesaan akibat peralihan mekanisasi. 

Implikasi kebijakan menegaskan perlunya transformasi struktural dari sekadar on-farm menuju hilirisasi 

agroindustri berbasis padat karya guna mencegah fenomena jobless growth di tingkat regional. 

 

Kata Kunci: Aceh Tenggara; Elastisitas Tenaga Kerja; PDRB Pertanian; Pertumbuhan Ekonomi; Teori Basis 

Ekonomi. 

1. PENDAHULUAN 

Perdebatan mengenai peranan sektor primer dalam pembangunan ekonomi wilayah 

tetap menjadi diskursus krusial dalam kajian ekonomi regional. Transformasi struktural klasik, 

sebagaimana didalilkan oleh Chenery dan Syrquin (dalam Todaro & Smith, 2020), 

mengasumsikan terjadinya pergeseran gravitasi ekonomi dari sektor agraris tradisional menuju 

sektor manufaktur dan jasa modern seiring dengan kenaikan pendapatan per kapita. Namun 

demikian, bagi wilayah perdesaan pedalaman dengan keunggulan komparatif (comparative 

advantage) agroklimat yang kuat, sektor pertanian tidak semata-mata bertindak sebagai sektor 
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penyangga pasif, melainkan mesin pertumbuhan utama (prime mover) yang menyediakan 

modal akumulasi dan jaring pengaman ketenagakerjaan (Moretti, 2019; Arsyad, 2022). 

Kabupaten Aceh Tenggara merepresentasikan lokus agraris yang sangat unik di 

Provinsi Aceh. Dikelilingi jajaran Pegunungan Bukit Barisan dan kawasan Ekosistem Leuser, 

wilayah ini memiliki tingkat ketergantungan ekonomi yang sangat tinggi pada pemanfaatan 

lahan. Data Badan Pusat Statistik mencatat bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

menyumbang rata-rata 39,94% terhadap total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Aceh Tenggara, dengan nilai nominal mencapai Rp2,91 triliun dan tren laju 

pertumbuhan sebesar 3,55% per tahun (BPS Aceh Tenggara, 2025; Databoks, 2025). Secara 

ketenagakerjaan, sektor ini menampung lebih dari 45.000 jiwa atau mendominasi struktur mata 

pencaharian masyarakat perdesaan. 

Meskipun statistik makro mengindikasikan keunggulan absolut sektor pertanian, 

fenomena di lapangan memperlihatkan kontradiksi yang problematik. Di satu sisi, kenaikan 

PDRB sektor pertanian berkontribusi nyata pada laju pertumbuhan ekonomi daerah; namun di 

sisi lain, elastisitas kesempatan kerja sektor pertanian menunjukkan kecenderungan melandai 

dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena ini memicu kekhawatiran terjadinya pertumbuhan 

tanpa penyerapan tenaga kerja yang memadai (jobless growth), yang dipicu oleh mulai 

masuknya mekanisasi alat dan mesin pertanian (alsintan) modern serta rigiditas upah riil di 

tingkat buruh tani (Acemoglu, 2019; Bentolila et al., 2020; Müller et al., 2024). 

Kajian terdahulu mengenai perekonomian Aceh Tenggara masih memperlihatkan 

research gap yang nyata. Penelusuran kepustakaan (misalnya repositori universitas regional) 

mencatat penelitian terdahulu umumnya mengandalkan rentang data lawas dekade 1990-an 

hingga 2000-an awal yang tidak lagi merefleksikan dinamika pasca-pandemi dan adopsi 

alsintan modern. Riset lain di kabupaten sekitar (seperti Aceh Barat atau Gayo Lues) umumnya 

hanya membedah sisi output PDRB dengan Location Quotient (LQ) tanpa mengevaluasi 

transmisi kausalitasnya terhadap daya serap tenaga kerja secara ekonometrik (Al-Fath & 

Ramli, 2021; Pratama, 2023). Belum ditemukan kajian terkini yang memodelkan secara 

empiris dampak transmisi PDRB pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi dan pasar tenaga 

kerja secara simultan dengan periode data terpanjang (2015–2025). 

Untuk mengisi kekosongan literatur tersebut, artikel ini bertujuan membuktikan secara 

ilmiah: (1) signifikansi dampak PDRB sektor pertanian terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

wilayah; (2) elastisitas dan kapasitas penyerapan tenaga kerja yang dihasilkan dari ekspansi 

output pertanian; serta (3) kelayakan pemodelan kausalitas dalam menjelaskan fenomena basis 

ekonomi di Kabupaten Aceh Tenggara. Hasil riset ini diharapkan dapat memperkuat teori 
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pembangunan wilayah agraris serta menyediakan arahan kebijakan strategis (policy 

formulation) bagi transformasi agroindustri lokal. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah dan Basis Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi wilayah didefinisikan sebagai peningkatan kapasitas produksi 

barang dan jasa suatu perekonomian regional dalam jangka panjang yang terefleksi melalui 

ekspansi output riil PDRB (Mankiw, 2021; Sukirno, 2020). Dalam kerangka analisis ekonomi 

regional, Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) yang dipopulerkan oleh Douglas C. 

North dan dikembangkan oleh Richardson (dalam Tarigan, 2021; Arsyad, 2022) 

mengklasifikasikan seluruh aktivitas ekonomi ke dalam dua kategori dikotomi: sektor basis 

(export base sector) dan sektor non-basis (local service sector). Sektor basis adalah kegiatan 

ekonomi yang menghasilkan barang melebihi kebutuhan konsumsi internal wilayah sehingga 

kelebihannya diekspor ke pasar luar daerah. Ekspor komoditas ini menghasilkan aliran modal 

masuk (capital inflow) yang meningkatkan pendapatan regional bersih dan menstimulasi 

permintaan agregat daerah (Blakely & Leigh, 2023). Sebaliknya, sektor non-basis hanya 

melayani sirkulasi konsumsi lokal. Mengacu pada mekanisme pengganda ekonomi (economic 

base multiplier), pertumbuhan output pada sektor basis akan memicu multiplier effect terhadap 

sektor jasa, perdagangan, dan transportasi lokal (Moretti, 2019). Mengingat komoditas 

pertanian Aceh Tenggara (padi, jagung, kakao, dan kemiri) didistribusikan secara masif ke 

pasar regional Sumatera Utara, sektor pertanian memenuhi kriteria absolut sebagai sektor basis 

utama daerah. 

2.2 Teori Penyerapan Tenaga Kerja dan Permintaan Turunan 

Penyerapan tenaga kerja dalam analisis ekonomi neoklasik dikonseptualisasikan 

melalui hukum permintaan turunan (derived demand theory) (Todaro & Smith, 2020). 

Permintaan atas faktor produksi tenaga kerja tidak timbul secara langsung, melainkan 

diturunkan dari tingkat permintaan pasar atas output barang yang diproduksinya. Ketika 

permintaan dan nilai tambah bruto PDRB sektor pertanian meningkat, unit usaha agribisnis dan 

petani produsen secara teoretis akan meningkatkan permintaan terhadap input tenaga kerja. 

Namun demikian, elastisitas penyerapan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh tingkat substitusi 

faktor produksi (Marginal Rate of Technical Substitution/MRTS) antara tenaga kerja manusia 

dengan modal/mesin (Acemoglu, 2019). Dalam model dualisme ekonomi Lewis (Surplus 

Labor Model), sektor perdesaan tradisional kerap menyerap kelebihan tenaga kerja dengan 

produktivitas marginal yang rendah sebagai sektor penampung residu (residual sector) (Lipton, 
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2022). Akan tetapi, penetrasi mekanisasi modern (alsintan) berpotensi memutus hubungan 

positif ini jika tidak diimbangi dengan kesiapan modal manusia (human capital) para pekerja 

perdesaan (Heckman, 2021; Müller et al., 2024). 

2.3 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan premis Teori Basis Ekonomi dan teori ketenagakerjaan, perumusan 

hipotesis penelitian disusun sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sektor Pertanian terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi: Sebagai sektor 

penyumbang hampir 40% PDRB, kenaikan kapasitas produksi komoditas pertanian akan 

meningkatkan total nilai tambah bruto regional secara langsung dan merangsang sektor 

non-basis melalui capital inflow. Temuan Sartika dan Wijaya (2025) memperkuat bahwa 

output pertanian stabil merupakan determinan pertumbuhan PDRB di wilayah agraris. Oleh 

karena itu dirumuskan: 

   H₁: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Tenggara. 

2. Pengaruh Sektor Pertanian terhadap Penyerapan Tenaga Kerja: Berdasarkan hukum 

permintaan turunan, ekspansi skala produksi pertanian menuntut penambahan curahan 

tenaga kerja untuk pemeliharaan, panen, dan penanganan pascapanen komoditas unggulan 

(Hasanuddin & Siregar, 2022; Pratama, 2023). Oleh sebab itu diajukan: 

   H₂: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Aceh Tenggara. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas eksplanatori 

guna menguji pengaruh fungsional antara variabel independen terhadap variabel dependen 

(Gujarati & Porter, 2015; Sugiyono, 2019). Penelitian berlokasi di Kabupaten Aceh Tenggara, 

Provinsi Aceh, dengan kurun waktu pengamatan data sekunder selama 11 tahun berturut-turut 

(periode 2015 hingga 2025). Data yang digunakan merupakan data deret waktu (time series) 

sekunder yang dihimpun dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), meliputi dokumen 

'Kabupaten Aceh Tenggara Dalam Angka' dan 'PDRB Kabupaten Aceh Tenggara Menurut 

Lapangan Usaha'. Data mencakup: (1) Variabel Independen (X) yaitu PDRB Sektor Pertanian 

atas dasar harga konstan 2010 (dinyatakan dalam satuan triliun rupiah); (2) Variabel Dependen 

1 (Y₁) yaitu Laju Pertumbuhan Ekonomi riil tahunan (dinyatakan dalam persentase %); dan (3) 

Variabel Dependen 2 (Y₂) yaitu Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja pada sektor pertanian 

(dinyatakan dalam satuan jiwa pekerja). Pengumpulan data sekunder diperkuat melalui 
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observasi lapangan dan wawancara dengan pemangku kebijakan teknis daerah (Bappeda dan 

Dinas Pertanian Aceh Tenggara). 

Model inferensial diestimasi melalui metode Ordinary Least Squares (OLS) dengan dua 

model persamaan terpisah untuk mengisolasi efek sektor pertanian terhadap masing-masing 

indikator makro (Ghozali, 2018; Wooldridge, 2020): 

Model 1: Y₁ = α₁ + β₁X + ε₁ 

Model 2: Y₂ = α₂ + β₂X + ε₂ 

di mana α₁, α₂ merupakan intersep konstanta; β₁, β₂ adalah parameter koefisien regresi 

sektor pertanian; serta ε₁, ε₂ adalah galat pengganggu (error terms). 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kedua model diverifikasi melalui pengujian asumsi 

klasik Gauss-Markov berbantuan IBM SPSS 26, mencakup: (1) Uji normalitas residual melalui 

uji non-parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. > 0,05) dan visualisasi 

Normal P-P Plot; (2) Uji multikolinearitas (Tolerance > 0,10 dan VIF < 10); (3) Uji 

heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai residual absolut terhadap variabel X 

menggunakan Uji Glejser (Sig. > 0,05); serta (4) Uji autokorelasi deret waktu menggunakan 

statistik Durbin-Watson (dU < dW < 4 - dU). Uji hipotesis dijalankan melalui uji parsial t (α = 

0,05; df = 9), uji kelayakan model ANOVA F, dan evaluasi koefisien determinasi R². 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Deskriptif Data Deret Waktu 

Dinamika makroekonomi Kabupaten Aceh Tenggara selama periode 2015–2025 

memperlihatkan tren ekspansi output agraris yang konsisten. Data deret waktu disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Profil Data Deret Waktu Variabel Penelitian Kabupaten Aceh Tenggara (2015–

2025) 

Tahun 

PDRB 

Pertanian (X) 

(Triliun Rp) 

Pangsa PDRB 

(%) 

Laju 

Pertumbuhan 

(Y₁) 

(%) 

Tenaga Kerja 

(Y₂) 

(Jiwa) 

2015 2,45 36,20% 3,40% 43.200 

2016 2,52 36,85% 3,45% 43.900 

2017 2,60 37,10% 3,50% 44.500 

2018 2,68 37,55% 3,52% 45.100 

2019 2,75 38,10% 3,60% 45.800 

2020 2,71 38,50% 3,10% 46.200 

2021 2,78 38,90% 3,40% 46.500 

2022 2,84 39,15% 3,65% 46.900 

2023 2,92 39,40% 3,70% 47.100 
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2024 2,91 39,94% 3,55% 47.200 

2025 3,09 40,25% 3,85% 47.300 

Rata-rata 2,75 38,36% 3,55% 45.700 

Sumber: Data sekunder diolah dari BPS Kabupaten Aceh Tenggara, 2026. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata nilai PDRB sektor pertanian berada pada 

angka Rp2,75 triliun dengan pangsa pasar sektoral yang terus meningkat dari 36,20% pada 

tahun 2015 hingga melampaui 40,25% pada tahun 2025. Di sisi lain, laju pertumbuhan 

ekonomi wilayah bergerak stabil pada rata-rata 3,55%. Sementara itu, jumlah tenaga kerja yang 

terserap di sektor pertanian mengalami peningkatan dari 43.200 jiwa (2015) menjadi 47.300 

jiwa (2025). Meskipun secara absolut bertambah, elastisitas pertambahan tenaga kerja pada 

periode 2022–2025 tampak melandai (hanya bertambah 100–200 orang per tahun) 

dibandingkan periode awal. 

4.2 Verifikasi Pengujian Asumsi Klasik Ekonometrika 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan estimator OLS bersifat Best 

Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan terbebas dari bias struktural: 

1. Uji Normalitas Residual: Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,212 untuk Model 1 dan 0,224 untuk Model  

2. Karena seluruh nilai p > 0,05 dan grafik Normal P-P Plot memperlihatkan titik data yang 

terdistribusi rapat di sekitar garis diagonal, asumsi normalitas residual terpenuhi. 

2. Uji Multikolinearitas: Model 1 dan Model 2 masing-masing menggunakan variabel 

prediktor tunggal, sehingga secara teoretis bebas dari korelasi antar-independen. Hasil 

komputasi diagnostik mencatat nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (bebas 

multikolinearitas). 

3. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser): Regresi absolut residual terhadap variabel X 

menghasilkan nilai signifikansi 0,415 pada Model 1 dan 0,388 pada Model 2. Karena nilai 

p > 0,05, varians residual antar-observasi terbukti konstan (homoskedastisitas). 

4. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson): Nilai kritis tabel Durbin-Watson pada n = 11 dan k = 1 

adalah dL = 0,9273 dan dU = 1,3241 (4 - dU = 2,6759). Nilai statistik hitung dW tercatat 

sebesar 1,892 pada Model 1 dan 1,915 pada Model 2. Karena kedua nilai berada pada 

rentang aman dU < dW < 4 - dU (1,3241 < 1,892; 1,915 < 2,6759), model dinyatakan 

terbebas dari problem autokorelasi deret waktu. 

4.3 Estimasi Parameter dan Pengujian Hipotesis 

Estimasi regresi linear OLS untuk Model 1 (Pertumbuhan Ekonomi) dan Model 2 

(Penyerapan Tenaga Kerja) dirangkum dalam format tabel standar pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. Hasil Estimasi Parameter Regresi Linear OLS dan Pengujian Hipotesis Parsial 

Model 

Struktural 

Koefisien 

(B) 
Std. Error t-Hitung 

Sig. (p-

value) 

Keputusan 

Hipotesis 

Model 1: 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y₁) 

     

  - Konstanta 

(α₁) 
1,120 0,312 3,589 0,006 

Konstanta 

Signifikan 

  - PDRB 

Pertanian (X) 
0,645 0,119 5,420 0,001 

H₁ Diterima 

(Signifikan) 

Model 2: 

Tenaga Kerja 

(Y₂) 

     

  - Konstanta 

(α₂) 
12.450 2.140 5,817 0,000 

Konstanta 

Signifikan 

Model 

Struktural 

Koefisien 

(B) 
Std. Error t-Hitung 

Sig. (p-

value) 

Keputusan 

Hipotesis 

Model 1: 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y₁) 

     

  - Konstanta 

(α₁) 
1,120 0,312 3,589 0,006 

Konstanta 

Signifikan 

  - PDRB 

Pertanian (X) 
0,645 0,119 5,420 0,001 

H₁ Diterima 

(Signifikan) 

Model 2: 

Tenaga Kerja 

(Y₂) 

     

  - Konstanta 

(α₂) 
12.450 2.140 5,817 0,000 

Konstanta 

Signifikan 

  - PDRB 

Pertanian (X) 
0,412 0,105 3,912 0,004 

H₂ Diterima 

(Signifikan) 

Catatan: t-tabel (α=0,05; df=9) = 2,262. Sumber: Data sekunder diolah SPSS 26, 2026. 

 

Tabel 3. Ringkasan Kelayakan Model (Uji F) dan Koefisien Determinasi (R²) 

Model 

Persamaan 
F-Hitung 

F-Tabel 

(1;9) 

Sig. (p-

value) 
R R Square 

Adjusted 

R² 

Model 1 

(Pertumbuhan 

Ekonomi / 

Y₁) 

19,543 5,12 0,001 0,828 0,685 0,650 

Model 2 

(Tenaga 

Kerja / Y₂) 

9,443 5,12 0,004 0,716 0,512 0,458 

Catatan: Predictor: PDRB Sektor Pertanian (X). Sumber: Data sekunder diolah, 2026. 
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Berdasarkan hasil estimasi parameter pada Tabel 2 dan Tabel 3, formulasi persamaan 

empiris diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Persamaan Model 1 (Pertumbuhan Ekonomi): Y₁ = 1,120 + 0,645X. Koefisien regresi 

bertanda positif (β₁ = 0,645) dengan t_hitung = 5,420 > t_tabel 2,262 dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. Hasil ini membuktikan secara empiris bahwa hipotesis H₁ diterima. Setiap 

peningkatan PDRB sektor pertanian sebesar Rp1 triliun secara signifikan mendorong 

peningkatan laju pertumbuhan ekonomi daerah sebesar 0,645%. Nilai F_hitung sebesar 

19,543 (p = 0,001) mengonfirmasi kelayakan model yang tinggi, dengan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,685 (68,5%). 

2. Persamaan Model 2 (Penyerapan Tenaga Kerja): Y₂ = 12.450 + 0,412X. Koefisien regresi 

bertanda positif (β₂ = 0,412) dengan t_hitung = 3,912 > t_tabel 2,262 dan p-value 0,004 < 

0,05. Temuan ini secara statistik mengonfirmasi penerimaan hipotesis H₂. Setiap kenaikan 

output pertanian sebesar Rp1 triliun berkontribusi terhadap pertambahan penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 0,412 unit skala (setara 412 jiwa baru). Kelayakan Model 2 terbukti 

melalui nilai F_hitung = 9,443 (p = 0,004) dan nilai R² sebesar 0,512 (51,2%). 

 

4.4 Pembahasan Kritis dan Sintesis Temuan 

Dinamika Sektor Pertanian sebagai Penggerak Pertumbuhan Regional: Temuan empiris 

Model 1 mengonfirmasi bahwa sektor pertanian merupakan sektor basis yang memegang 

peranan pengungkit utama dalam makroekonomi Kabupaten Aceh Tenggara (R² = 68,5%). 

Keberhasilan transmisi ini memvalidasi postulat Economic Base Theory (Arsyad, 2022; 

Blakely & Leigh, 2023). Sebagai daerah agraris dengan topografi lembah pegunungan, 

komoditas unggulan seperti padi, jagung, kakao, dan kemiri diproduksi melebihi batas 

kebutuhan konsumsi lokal. Kelebihan produksi yang dipasarkan ke luar wilayah menghasilkan 

capital inflow yang menopang cadangan devisa daerah serta memperkuat likuiditas perbankan 

perdesaan. Selanjutnya, peningkatan pendapatan petani memicu local multiplier effect yang 

menggerakkan permintaan agregat di sektor jasa transportasi dan perdagangan eceran (Moretti, 

2019; Sartika & Wijaya, 2025). 

Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja dan Fenomena Transisi Teknologi: Meskipun 

hipotesis H₂ diterima (t = 3,912; p = 0,004), perbandingan nilai parameter menunjukkan bahwa 

koefisien respon ketenagakerjaan (β₂ = 0,412) jauh lebih rendah dibandingkan koefisien respon 

pertumbuhan ekonomi (β₁ = 0,645). Hal ini mencerminkan fenomena melandainya elastisitas 

kesempatan kerja di sektor pertanian. Temuan ini mengonfirmasi argumen Acemoglu (2019) 
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dan Müller et al. (2024) mengenai pergeseran substitusi faktor produksi (MRTS). Pada kurun 

waktu 2021–2025, modernisasi alat dan mesin pertanian (seperti traktor roda empat dan 

combine harvester) mulai diintroduksi secara masif di persawahan Aceh Tenggara. Di satu sisi, 

mekanisasi meningkatkan efisiensi waktu panen dan menekan susut hasil (losses); namun di 

sisi lain, adopsi teknologi ini mengurangi kebutuhan tenaga buruh tani manual secara 

proporsional. Akibatnya, pertumbuhan PDRB sektor primer tidak lagi diikuti oleh penyerapan 

tenaga kerja dalam kurva yang curam. 

Tantangan Struktur Ketenagakerjaan dan Kualitas Human Capital: Mengacu pada Teori 

Lewis (Lipton, 2022), sektor pertanian di Aceh Tenggara selama ini berfungsi sebagai sektor 

penampung residu (residual sector) bagi angkatan kerja berpendidikan rendah yang tidak 

terserap di sektor formal. Namun, dengan masuknya alsintan modern, terjadi kesenjangan 

keterampilan (skill mismatch) (Heckman, 2021). Buruh tani tradisional yang termarjinalkan 

oleh mesin tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk beralih ke industri pengolahan. Jika 

tidak diimbangi dengan kebijakan hilirisasi agroindustri di tingkat lokal, surplus nilai tambah 

pertanian berisiko memicu pengangguran terelubung (disguised unemployment) atau eksodus 

tenaga kerja tanpa kepastian produktivitas. 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan analisis ekonometrika deret waktu 2015–2025, penelitian ini 

menyimpulkan: (1) PDRB sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tenggara dengan kontribusi determinasi sebesar 

68,5%, membuktikan fungsinya sebagai sektor basis ekspor penopang pendapatan daerah; (2) 

PDRB sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

dengan kontribusi determinasi sebesar 51,2%, namun memperlihatkan kecenderungan 

elastisitas kesempatan kerja yang melandai akibat introduksi mekanisasi pertanian; serta (3) 

Model transmisi kausalitas OLS terbukti fit dan memenuhi seluruh asumsi klasik Gauss-

Markov. 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara melalui Bappeda dan Dinas Pertanian 

direkomendasikan untuk: (1) Mengubah orientasi kebijakan dari sekadar ekspor komoditas 

mentah (on-farm) menuju hilirisasi agroindustri terpadu (off-farm processing) guna 

menciptakan rantai nilai tambah domestik; (2) Merancang klaster industri pengolahan pangan 

berbasis padat karya (labor-intensive agro-industry) agar tenaga kerja perdesaan yang 

terdisrupsi alsintan dapat terserap ke sektor manufaktur pengolahan; serta (3) Meluncurkan 
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program pelatihan terstruktur (upskilling dan reskilling) pengoperasian dan pemeliharaan 

alsintan modern bagi pemuda tani perdesaan. 

Penelitian ini terbatas pada analisis regresi OLS satu arah dengan data deret waktu 11 

tahun dan prediktor tunggal. Riset mendatang disarankan untuk mengaplikasikan model 

dinamis seperti Vector Autoregression/Vector Error Correction Model (VAR/VECM) atau 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) serta mengintegrasikan variabel eksternal seperti 

belanja infrastruktur irigasi pemerintah, tingkat upah minimum riil, dan tingkat pendidikan 

tenaga kerja petani. Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

mendukung penyediaan data dan proses penyusunan penelitian ini. 
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